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 Abstract 

The study used a cooperative model of Teams Games Tournament (TGT) type to 
improve learning outcomes from learners. Research including the type of PTK 
using quantitative and qualitative methods carried out with II cycles using 
observations and tests. Teachers and 25 learners as subjects studied. Cycle I 
research results on RPP are relatively good to get an average of 80%, cycle II 
92% is classified as very good. In cycle I the assessment of attitude is relatively 
good, namely 87.5, cycle II obtained 94% classified as very good, while in cycle I 
the implementation of learning 84.4% in the aspect of learners is classified as 
good and cycle II obtained 94% classified as very good. In cycle I the attitude 
assessment is categorized as good, cycle II is very good. In cycle I the average 
score is 72% and in cycle II is good with 84% good for learners’ learning 
outcomes. Cycle I is 78% completion is enough, cycle II is 92% very good. For this 
reason, the application of cooperative model Teams Games Tournament (TGT) 
was able to improve the learning outcomes of learners in class V elementary 
school in this study. 

Keywords:  Learning Outcomes, Integrated Thematic , TGT Type Cooperative 
Model 

Abstrak 

Penelitian ini menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT) untuk meningkatkan hasil belajar dari peserta didik. Penelitian 
termasuk jenis PTK menggunakan metode kuantitatif serta kualitatif yang 
dilakukan dengan II siklus dengan menggunakan observasi serta tes. Guru 
serta 25 Peserta Didik sebagai subjek yang diteliti. Siklus I hasil penelitian 
pada RPP tergolong baik memperoleh rata-rata 80%, siklus II 92% tergolong 
sangat baik. Pada siklus I Penilaian sikap tergolong baik yaitu 87,5, siklus II 
memperoleh 94% tergolong sangat baik, sedangkan pada siklus I pelaksanaan 
pembelajaran 84,4% pada aspek peserta didik tergolong baik dan siklus II 
memperoleh 94% tergolong sangat baik. Pada siklus I penilaian sikap 
dikategorikan baik, siklus II sangat baik. Pada siklus I skor rata-rata 72% dan 
pada siklus II Baik dengan 84% Baik untuk hasil belajar peserta didik. Siklus I 
yaitu 78% ketuntasan adalah cukup, siklus II yaitu 92% sangat baik. Untuk itu 
penerapan model kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dikelas V SD pada penelitian ini. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Model Kooperatif Tipe TGT 
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PENDAHULUAN 
 Tujuan dari proses 
pembelajaran di sekolah dengan 
menaruh tolak ukur menurut 
keberhasilan proses pembelajaran 
adalah makna dari hasil belajar. 
Makna Hasil pembelajaran adalah 
aktivitas yang mengukur, mengelola, 
menafsirkan serta 
mempertimbangkan data dan 
beragam informasi yang diberikan 
guru untuk berpartisipasi pada 
pembelajaran & menentukan capaian 
peserta didik dari usaha dalam 
mencoba mencapai tujuan mereka 
(Clarisa, n.d.). Hasil belajar ialah 
pemeroleh informasi serta capaian 
dari kegiatan  guru sebagai sumber 
informasi (Riset et al., 2019). 
Perubahan yang dicapai peserta didik 
sesudah merampungkan aktivitas 
dari belajar berbentuk tingkah laku, 
keterampilan serta pengetahuan 
peserta didik ialah hasil 
pembelajaran (Fauzana et al., n.d.). 
Hasil belajar artinya capaian oleh 
peserta didik berasal dari kegiatan 
pembelajaran yang terwujud pada 
sikap, pengetahuan serta 
keterampilan yang tidak sama 
(Yuliyanto, Putri, & Rahayu, n.d.). 
Beberapa aspek evaluasi hasil belajar 
dari peserta didik didalam 
pendidikan tergolong kepada tiga 
aspek penilaian. Evaluasi pendidik 
terhadap pencapaian belajar 
bermaksud buat memantau serta 
menilai peserta didik secara terus 
menerus (Setianingrum & Sulistya 
Wardani, n.d.). Perencanaan yang 
matang dibutuhkan agar tercapai 
tujuan pembelajaran tergantung pada 
pelaksanaannya untuk meningkatkan 
atau memperoleh hasil belajar 
peserta didik sesuai dengan yang 
dibutuhkan (Effendi, n.d.). Agar 
mendapatkan capaian hasil belajar 
secara maksimal, guru perlu melatih 
dan mengajar peserta didik memakai 
metode & model pembelajaran sesuai 

yang dibutuhkan untuk proses 
pembelajaran didalam kelas 
(Tarbiyah dan Keguruan UIN & 
Kalsum Nasution, 2017).  
 Pembelajaran tematik yang 
didalamnya terdapat satu atau lebih 
mata pelajaran merupakan model 
pembelajaran yang menggabungkan 
bahan ajar yang berbeda 
menggunakan kriteria keberhasilan 
yang tidak sesuai dengan hasil dasar. 
Penerapan pembelajaran ini bisa 
dilakukan dengan tiga pendekatan: 
kriteria kemampuan serta keputusan 
sesu relevansi kemampuan dasar, 
topik dan masalah. (Winoto, Anggia, 
Ariawan, Majenang, & Com, 2021). 
Yang dimaksud dengan Pembelajaran 
Terpadu ialah pembelajaran yang 
memakai tema dalam 
menghubungkan mata pelajaran yang 
berbeda buat menyampaikan 
pengalaman yang bermakna bagi 
peserta didik (Ahkira, Yuni1, & Lena2, 
n.d.). Dalam menyampaikan 
pengalaman yang konkret dan 
bermakna kepada peserta didik bisa 
dengan menggabungkan beberapa 
materi pelajaran secara tematik 
(Tarigan, Simarmata, Abi, & Tanjung, 
2021). Pembelajaran tematik 
membantu peserta didik 
mengeksplorasi dan memahami 
kembali berbagai konsep yang 
terkandung pada topik dan untuk 
merekonstruksikan kegiatan belajar 
dan semangat sebab materi yang 
dipelajarinya adalah materi yang 
nyata (kontekstual) serta penuh 
makna bagi peserta didik. (Sulistya 
Wardani et al., n.d.). Galilah info 
dengan belajar bermakna agar belajar 
lebih efektif (Iasha, 2018). Selalu 
menarik buat menganalisis 
pembelajaran terpadu berdasarkan 
teori, praktik, penilaian, penggunaan 
argumen untuk menghubungkan 
banyak mata pelajaran (Muhith, 
2018). Pembelajaran tematik terpadu 
bertujuan buat menarik minat 
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peserta didik sebgai fokus utama. 
Tujuan dari pembelajaran terpadu 
memungkinkan agar semua peserta 
didik belajar secara kolektif dan 
psikologis berpedoman kepada 
struktur pengetahuannya 
(Merantika1 & Lena2, 2021).                                                   
 Guru perlu mempunyai 
sikap manajemen yang maksimal, 
Manajemen yang memadai dan tepat 
membantu guru dalam melakukan 
dan melatih tugas mengajarnya. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diiginkan sebaiknya guru dapat 
menentukan metode atau model 
pembelajaran yang sesuai (Jurusan, 
Guru, & Dasar, n.d.). Guru harus bisa 
menentukan pendekatan 
pembelajaran yang mendukung 
semua aspek penilaian yaitu yang 
terdiri dari aspek sikap, pengetahuan, 
serta keterampilan. Aspek kognitif 
adalah konsep dan prinsip belajar 
dan keterampilan memecahkan 
masalah. Aspek psikomotorik 
berbentuk kesegaran jasmani saat 
melakukan eksperimen 
(pengamatan). Aspek emosional ialah 
sikap peserta didik terhadap 
pendidikan dan pembelajaran 
(Gunawan & Murdiyah, 2018). 
Berdasarkan ketiga aspek tersebut, 
guru seharusnya tidak hanya 
membuat rencana pembelajaran yang 
mengatur satu aspek evaluasi: 
evaluasi pengetahuan atau evaluasi 
keterampilan, tetapi mencakup ketiga 
aspek sesuai pembelajaran yang 
dirancang. Sebuah rencana yang 
harus disertakan, itu. Dimulai dengan 
merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan berbagai kegiatan 
pembelajaran serta mengevaluasi 
keterampilan belajar peserta didik 
yang telah diperoleh. 
 Peneliti melaksankan 
observasi di SDN 05 Pasar Baru hari 
sabtu dan senin / 14  dan 16 Agustus 
2021. Ditemukan bahwa peserta 
didik didapati kurang aktif serta 

belum berani mengemukakan 
pendapat, memperoleh kesulitan 
pada saat mengungkapkan gagasan 
atau ide dalam bentuk lisan maupun 
tulisan disebabkan kesempatan 
peserta didik untuk berpikir belum 
maksimal sehingga hasil belajar 
peserta didik menjadi rendah. Ada 
beberapa permasalahan yang terlihat 
dari sudut pandang guru, diantaranya 
menjadikan guru sebagai pusat 
pembelajaran, guru tidak biasa 
melatih peserta didik untuk 
mengemukakan pandangannya. 
Metode serta model pembelajaran 
tidak berubah, dan guru hanya 
menggunakan apa yang ada di buku 
teks dan tidak mengembangkan atau 
menganalisis berdasarkan model 
pembelajaran sesuai materi 
pembelajaran yang diajarkan. 
 Berdasarkan permasalahan 
di atas, solusi yang dapat diberikan 
dengan menerapkan model belajar 
partisipatif, efektif, kreatif, aktif serta 
peserta didik lebih senang dalam 
belajar. Adapun Pembelajaran 
kooperatif menekankan pada 
interaksi peserta didik. Dari sini 
peserta didik aktif berkomunikasi 
dengan temannya. Komunikasi ini 
memudahkan peserta didik dalam 
mempelajari materi karena tingkat 
pengetahuan dan pemikirannya lebih 
disesuaikan agar peserta didik mudah 
memahami penjelasan teman 
daripada penjelasan guru. (Mulyani, 
Pd, Negeri, & Aceh, 2019). Teams 
Games Tournament (TGT) di sisi lain 
adalah bentuk atau berupa model 
pada pembelajaran kooperatif yang 
penerapannya sederhana untuk 
digunakan menggabungkan kegiatan 
menghilangkan perbedaan latar 
belakang dengan bermain serta 
memasukkan fungsi teman sebaya. 
Komponen TGT berupa presentasi 
materi, kelompok, permainan, 
turnamen dan hadiah. Kegiatan 
pembelajaran berbasis permainan 
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dikembangkan dengan model 
pembelajaran berbentuk kooperatif 
TGT menjadikan peserta didik untuk 
belajar dengan santai dan 
mempromosikan tanggung jawab, 
serta kolaborasi, persaingan yang 
sehat dan komitmen untuk belajar 
(Komang, Yunita, Ketut, Tristiantari, 
& Dasar, 2018). Turnamen akademik 
beserta kuis digunakan dalam model 
pembelajaran kooperatif. Adapun 
kuis di mana peserta didik mewakili 
tim dan bersaing melawan anggota 
tim yang lain dengan kemampuan 
akademik serupa sebelumnya. 
Kooperatif dalam konteks 
pengetahuan yang melibatkan 
peserta didik (Safarina, Mahasiswa, 
Keguruan, & Pendidikan, n.d.). Upaya 
menambah pengetahuan, 
meningkatkan kreativitas saat 
mengikuti pelajaran, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman mampu diperoleh dengan  
mengembangakan model kooperatif 
(Sahabuddin, Yunus, & Nur, 2021). 

Team Games Tournaments (TGT) 
pengembangan pembelajaran 
kooperatif mungkin opsional. 
Keuntungan dari TGT adalah 
menambahkan dimensi pada 
ketegangan yang dicapai oleh 
permainan. Berbagai kegiatan 
menarik dari model TGT, seperti 
diskusi, permainan dan kompetisi 
mampu menumbuhkan motivasi, 
kerjasama serta hasil belajar. Model 
pembelajarannya berbentuk sarat 
dengan proses permainan dan 
menitikberatkan pada aktivitas 
peserta didik (Budiarti, Sumirat, & 
Murti, 2021). Team Games 
Tournaments (TGT) ialah metode 
yang membuat peserta didik lebih 
dekat tanpa adanya menjatuhkan 
dalam perbedaan antara satu dengan 
yang lain(Aulia Hakim & Syofyan, 
2017).  
 Dalam model TGT seluruh 
peserta didik bermain game melawan 

anggota tim yang ada dan 
mendapatkan poin bagi setiap tim. 
Permainan disiapkan oleh guru 
dengan memberikan pertanyaan kuis 
berupa pertanyaan tentang topik. 
Dengan menerapkan model 
pembelajaran TGT diharapkan 
peserta didik akan antusias 
mempelajari materi pembelajaran 
dan mampu memberikan kontribusi 
kepada kelompoknya (Suryani, Made 
Suarjana, & Artini, 2020). Dalam 
strategi pembelajaran kooperatif oleh 
Slavin dikembangkan untuk 
memudahkan seluruh peserta didik 
meninjau serta memahami materi 
pelajaran. TGT telah berhasil 
ditemukan oleh Slavin untuk 
meningkatkan keterampilan paling 
dasar, harga diri , prestasi, hubungan 
positif antar peserta didik, serta 
menerima perbedaan antar peserta 
didik  (Azkatulfauzah, Pendidikan, 
Guru, & Dahlan, n.d.). TGT memuat 
peran peserta didik lebih komples 
dengan pencapaian yang baik (Armin, 
2021). Tahapan model TGT : 1) 
presentasi 2) pembelajaran 3) Game. 
4)Tournament, serta 5) penghargaan 
(Usman Ali, Zaini, Studi Tadris Fisika, 
Tarbiyah dan Keguruan, & Kunci, 
2021). Pembelajaran dengan 
menerapkan model TGT mencakup 
elemen karakter, situasi, partisipasi, 
permainan, pemahaman penug 
terhadap diri dalam eksplorasi (Fitra 
et al., 2018). Model Kooperatif tipe 
TGT dimulai dengan pembentukan 
kelompok dan diakhiri dengan 
pemberian penghargaan (Sutarman & 
Ngawi, n.d.) Kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran model TGT mendorong 
kolaborasi antar anggota kelompok 
melalui diskusi, saling membantu, 
menghargai pendapat orang lain. Hal 
ini memungkinkan metode turnamen 
untuk memotivasi peserta didik dan 
berdampak langsung pada hasil 
belajar mereka (Usman Ali et al., 
2021). Kelebihan model Team Games 
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Tournaments (TGT) lainnya adalah: 1. 
Siswa akan lebih nyaman karena 
memiliki teman yang berbeda dengan 
kemampuan yang berbeda dalam 
kelompoknya. Lebih mudah untuk 
mengungkapkan pendapat 2. Mudah 
bekerja dalam kelompok dan siswa 
tidak minder 3. Mandiri (Hayati, 
Mtsn, & Utara, n.d.). 
 Berdasarkan permasalahan 
tersebut upaya yang dapat dilakukan 
peneliti yaitu dengan mengangkat 
penelitian yang berjudul peningkatan 
hasil belajar peserta didik pada 
embelajaran tematik terpadu dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 
Teams Games Tournament (TGT) di 
kelas V SDN 05 Pasar Baru 
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 
Selatan.  

 
METODE PENELITIAN 

Dilaksanakannya penelitian di 
kelas V SDN 05 Pasar Baru dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek 
yaitu : 1. Sekolah telah menerapkan 
tematik terpadu dengan kurikulum 
2013 dalam pembelajaran 2. Sekolah 
dapat memperoleh pembaharuan 
serta inovasi pembelajaran 3. 
Disekolah tersebut belum pernah 
dilakukan penelitian mengenai 
peningkatan hasil belajar dengan 
model TGT 4. Pihak sekolah 
mengizinkan peneliti melakukan 
penelitian disekolah tersebut 5. 
Pihak guru bersedia menerima 
penulis untuk melaksanakan 
penelitian buat meningkatkan 
kemampuan peserta didik pada 
pembelajaran tematik. subjek yang 
diteliti yaitu guru serta peserta didik, 
adapun jumlah peserta didik 
sebanyak 25 orang yaitu 13 laki-laki 
ditambah 12 perempuan. Selain itu, 
praktisi oleh peneliti serta pengamat 
dari guru kelas. Metode Penelitian 
Tindakan Kelas yang diterapkan 
dilakukan sebanyak II tahap siklus 
(Tris Diantoro, Aditia Ismaya, & Eko 

Widianto, 2020). Pada siklus I 
terdapat II pertemuan. Hari selasa 
tanggal 23 November 2021 Siklus I 
pertemuan I. Hari senin tanggal 29 
November 2021 Siklus I pertemuan 
II. Sedangkan Siklus II hari sabtu 
pada tanggal 4 Desember 2021. 
Penelitian ini dilakukan Semester I 
Juli – Desember Tahun Akademik 
2020 / 2021.  

Penelitian Tindakan Kelas 
mengacu pada studi gerak yang 
dilaksanakan dengan maksud buat 
meningkatkan hasil belajar yang 
memuaskan (Jurusan et al., n.d.). 
Penelitian dilaksanakan pada saat 
sekelompok peserta didik 
memperoleh masalah dan peneliti 
mencarikan solusi terhadap masalah 
yang ada (Yuniawardani, 2018). 
Penelitian Tindakan Kelas diiringi 
dengan evaluasi agar meningkatkan 
kinerja guru dalam meningkatkan 
hasil belajar seluruh peserta didik 
((Mahsup, Ibrahim, Muhardini, 
Nurjannah, & Fitriani, 2020). PTK 
ialah penelitian tindakan bertujuan 
buat meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah (Gunawan 
& Murdiyah, 2018). Tujuan 
penelitian tindakan kelas buat 
meningkatkan kualitas penerapan 
pelajaran di kelas (Jurusan et al., 
n.d.).  PTK ialah wujud dari stabilitas 
untuk lebih memahami perilaku yang 
dilaksanakan untuk meningkatkan 
keadaan di mana penerapan 
pembelajaran dilaksanakan. Format 
studi (Hayati et al., n.d.).  Metode 
PTK menggambarkan penyebab 
suatu perlakuan tertentu dan 
menggambarkan seluruh proses 
perlakuan terhadap akibat dari 
perilaku (Trisnawati, Musanada, Ovi 
Monik P, & Hanik, 2022).  

Oleh karena itu, Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) merupakan 
jenis hasil pelaksanaan tindakan 
dalam pembelajaran sehingga 
menjadi lebih efektif, kreatif dan 
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inovatif. Adapun pendekatan 
kualitatif ialah salah metode 
penelitian yang dapat memperoleh 
data deskriptif berupa ucapan atau 
tulisan langsung. Pendekatan 
kualitatif memiliki fungsi dalam 
proses penelitian untuk 
menghasilkan data bebentuk kata-
kata tertulis/verbal, diiringi dengan 
perilaku yang diamati dari orang 
yang menjadi sumber inormasi (Sd, 
2013). Pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan numerik yang dapat 
diukur dan dihitung secara ilmiah. 
Pendekatan kuantitatif ialah 
pendekatan  yang eksperimental 
buat mengukur hasil penelitian serta 
diperoleh dalam digital. Data 
kuantitatif untuk yang diteliti ini 
diperoleh dari nilai tes peserta didik 
atau hasil belajar (“157-Article Text-
269-1-10-20171026,” n.d.). 

Empat komponen alur 
penelitian mulai dari Perencanaa 
dilajutkan pelaksanaan hingga 
dilakukan observasi buat melihat 
pelaksanaan pembelajaran 
disertakan dengan diakhiri refleksi 
yang dikembangkan oleh Arikunto 
(dalam (Merantika1 & Lena2, 2021)). 
Penelitian menghasilkan data 
kualitatif dengan observasi dan hasil 
tes untuk disetiap pembahasan 
pembelajaran sehingga info dapat 
sesuai terhadap rencana 
pelaksanaan serta hasil 
pembelajaran 1. RPP 2. Pelaksanaan 
terkait tindakan guru serta peserta 
didik 3. Hasil belajar peserta didik. 
Sebagai sumber data adalah proses 
dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tematik terpadu di 05 
Pasar Baru. Teknik perolehan data 
yang digunakan ialah: 1) Analisis 
dokumen 2) Observasi 3) Tes 4) Non 
tes. Bentuk instrumen dari penelitian 
yaitu : a) format evaluasi RPP b) 
format evaluasi observasi c) format 
tes, serta d) format non-tes dengan 
data kualitatif dan kuantitatif. 

Sedangkan teknis analisis terdiri dari 
beberapa tahap reduksi dari data, 
penyajian data serta kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model TGT digunakan peneliti 
upaya meningkatkan pencapaian 
pembelajaran tematik terpadu. 
Terlebih dahulu disusun RPP 
sebelum melakukan siklus I 
pertemuan I dengan pembahasan 
Tema V mengenai ekosistem, Sub 
Tema II tentang komponen 
ekosistem, dalam Pembelajaran ke I 
mengintegrasikan beberapa dari 
muatan pelajaran yaitu Bahasa 
Indonesia dan IPA. Sebelum itu, 
perencanaan disusun untuk 6 x 35 
menit / I Pelajaran dilaksankan pada 
tanggal 23 November 2021. 
Perencanaan dalam pelaksanaan 
siklus I pertemuan I untuk 1 kali 
pertemuan adalah 6 x 35 menit / I 
Pelajaran dilakukan hari selasa 
tanggal 23 November 2021 Pada 
pukul 07.30 – 10.20 WIB. Pada waktu 
pelaksanaan penelitian, seorang 
praktisi oleh peniliti serta observer 
oleh guru, hasil RPP setealh diamati 
dari siklus I pertemuan I 
memperoleh skor 27 dari 36%. Total 
persentasenya adalah 75%. Maka 
secara jelas kemampuan peneliti 
didalam merencanakan 
pembelajaran tergolong kategori 
Cukup (C). Pencapaian hasil 
observasi guru (pengamat) terkait 
kegiatan praktikan (peneliti) dalam 
Siklus I pertemuan I dapat diperoleh 
sebanyak 25 hinggatotal 32 
persentase yaitu 78%. Petapkan 
standar keberhasilan peneliti 
didalam melaksankan kegiatan 
pembelajaran berkualitas yang 
Cukup (C). Disaat Siklus I pertemuan 
I aktivitas peserta didik memperoleh 
total nilai 25 dari maksimal 32. 
Untuk itu, persentase poin aktivitas 
dari peserta didik yaitu 78%. 
Doperoleh kesimpulan bahwa 
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kualifikasi yang cukup (C) ialah salah 
satu kriteria keberhasilan oleh 
peserta didik didalam pembelajaran.  

 Begitu juga dengan 
persiapan perencanaan Siklus I 
Pertemuan II. Peneliti membuat RPP 
berhubungan isi Tema V mengenai 
ekosistem, Subtema II mengenai 
hubungan antar makhluk hidup 
didalam ekosistem, Pembelajaran I. 
Bahasa Indonesia serta IPA 
terintegrasi selama 6x35 menit (1 
pembelajaran) akan dilakukan hari 
senin tanggal 29 November 2021. 
Kemudian pada pelaksanaan siklus II 
pembelajaran tematik Tema V 
mengenai ekosistem, Sub Tema III 
mengenai  keseimbangan ekosistem, 
Pembelajaran I dilaksanakan hari 
sabtu tanggal 4 November 2021.  
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I pertemuan II Tema V 
mengenai ekosistem, Sub Tema II 
mengenai hubungan antar makhluk 
hidup dalam ekosistem pada 
Pembelajaran I.  Adapun  muatan 
pembelajarannya ialah Bahasa 
Indonesia serta IPA. Dilaksankan 
pada hari senin tanggal 29 November 
2021. Kemudian pelaksanaan siklus II 
dalam pembelajaran Tema 5 tentang 
ekosistem Sub Tema 3 tentang 
keseimbangan ekosistem 
Pembelajaran I dilaksankan pada hari 
sabtu tanggal 4 November 2021. 
 Pada siklus I pertemuan II 
hasil pengamatan RPP yaitu nilai 30 
dari 36 persentase 80 % yang 
menunjukkan kalau kemampuan 
peneliti didalam merencanakan 
pembelajaran tergolong Baik (B). 
Adapun hasil observasi observer saat 
kegiatan praktisi memperoleh jumlah 
28 dari 32 persentase 87,5 % pada 
siklus I pertemua II kualifikasi 
tergolong Baik (B). Pada siklus I 
pertemuan II memperoleh nilai 27 
dari 32 persentase 84% aktivitas 
peserta didik kualifikasi Baik (B). 
Sesuai dengan hasil buat 

memperbaiki kekurangan siklus I 
maka penelitian diteruskann pada 
siklus II. Peneliti berusaha 
meningkatkan pengelolaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
langkah-langkah model TGT supaya 
meningkatnya proses yang 
berdampak pada peningkatan hasill 
pembelajaran Diawali menyusunan 
RPP pada siklus II yang diselaraskan 
dengan Tema V mengenai ekosistem 
Subtema III mengenai keseimbangan 
ekosistem pada Pembelajaran I 
terintegrasi Bahasa Indonesia dan 
IPA dilakukan hari sabtu tanggal 4 
Desember 2021 jam 07.30 – 10.45 
WIB. 
 Peneliti berperan sebagai 
praktisi, sedangkan guru sebagai 
observer dalam penelitian. Hasil 
pengamatan terhadap RPP pada 
siklus II dinilai Sangat Baik (SB) 
nilainya 33 dari 36 persentase 92 %. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh 
observer pada siklus II terhadap 
peneliti dengan Sangat Baik (SB) 
berjumlah 30 dari 32 persentase 94 
%. Aktivitas siswa pada siklus II 
Sangat Baik (SB) mendapat jumlah 30 
dari 32 persentase 94 %. 
Berdasarkan kerjasama peneliti 
dengan observer mendapatkan 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Penelitian yang dilaksanakan dengan 
model TGT diartikan berhasil dilihat 
dari peningkatan hasil : 1) RPP guru 
dan peserta didik 2) penilaian sikap, 
pengetahua serta keterampilan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini sebagai upaya 
meningkatkan pencapaian hasil 
belajar peserta didik yang 
dilaksanakan dengan II siklus. 
Adapun hasil dari penelitian bisa 
dijabarkan dengan beberapa hal : a) 
pengamatan pada RPP yaitu 75 % (C) 
di siklus I pertemuan I, 80 % (B) 
siklus I pertemuan II menjadi 92 % 
(SB) siklus II  b) pengamatan dari 
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kegiatan peserta didik 78 % (C) di 
siklus I pertemuan I, 87,5 % (B) di 
siklus I pertemuan II menjadi 94 % 
(SB) disiklus II. c) sikap di siklus I 
pertemuan I dan II dikategorikan 
baik lalu siklus II sikap meningkat 
menjadi sangat baik d) Pengetahuan 
dalam siklus I pertemuan I serta II 44 
yaitu (K) serta 72 (C), siklus II rata-
ratanya 84 (B) e) keterampilan siklus 
I pertemua I yaitu 50(K) serta 78(C), 
kemudian menjadi 92 (SB) disiklus 
II. Tahap pelaksanaan meningkat 
dari siklus I ke II untuk aktivitas 
mengajar guru. Supaya mendapatkan 
penilaian maksimal saat 
pembelajaran sepatutnya seorang 
guru perlu mengamati keadaan saat 
pembelajaran. 
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